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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelum nya, 

maka dapat disimpulkan penulisan skripsi ini sebagai berikut:  

1. Peran sebagai motivator  di lihat dari hasil analisis skala likert serta hasil 

dari wawancara beberapa responden maka dapat di simpulkan bahwa 

peran tokoh masyarakat sebagai motivator telah “cukup berperan” (3,4) 

dalam melestarikan budaya lokal sebagai dampak dari pembangunan 

pariwisata premium di Desa  Gorontalo. 

2. Peran sebagai inisiator dapat disimpulkan dari hasil analisis skala likert 

serta hasil wawancara dari beberapa responden maka dapat di simpulkan 

bahwa tokoh masyarakat telah “cukup berperan” (3,2) dalam 

melestarikan budaya lokal sebagai dampak dari pembangunan pariwisata 

premium di Desa Gorontalo. 

3. Peran sebagai fasilitator dapat di simpulkan dari hasil analisis skala likert 

serta diperkuat dari hasil wawancara beberapa responden maka dapat 

disimpulkan bahwa tokoh masyarakat telah “cukup berperan” (3,5) 

dalam melestarikan budaya lokal sebagai dampak dari pembangunan 

pariwisata premium di Desa Gorontalo. 

4. Peran sebagai inovator dapat disimpulkan dari hasil analisis skala likert 

serta di perkuat dari hasil wawancara beberapa responden maka dapat di 

simpulkan bahwa tokoh masyarakat telah “berperan” (3,6) dalam 
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melestarikan budaya lokal sebagai dampak dari pembangunan pariwisata 

premium di Desa Gorontalo. 

Dari pemaparan di atas maka hasil rata-rata keseluruhan peran tokoh 

masyarakat dalam pelestarian budaya lokal sebagai dampak dari 

pembangunan pariwisata di Desa Gorontalo termasuk dalam kategori telah 

“berperan” (3,5). Dengan demikian maka hasil dari penelitian ini yaitu 

tokoh masyarakat yang ada di Desa Gorontalo telah berperan aktif dalam 

melestarikan budaya lokal sehingga budaya lokal yang ada di Desa 

Gorontalo tetap lestari.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat saran yang dapat peneliti 

berikan yaitu sebagai berikut : 

1. Menurut penilaian beberapa narasumber, kekurangan peran tokoh 

masyarakat sebagai motivator yakni jarangnya melakukan diskusi dengan 

generasi muda dalam hal melestarikan budaya lokal. Oleh karena itu 

peneliti memberikan solusi terhadap permasalah tersebut yaitu agar tokoh 

masyarakat memberikan kesempatan terhadap para generasi muda untuk 

ikut  dalam diskusi dan memberikan masukan terhadap upaya pelestarian 

budaya lokal yang ada di Desa Gorontalo.  

2. Selanjutnya kekurangan yang ada pada peran tokoh masyarakat sebagai 

inisiator yakni pembahasan para tokoh masyarakat yang hanya sampai 

pada diskusi saja tanpa adanya tindak lanjut dari rencana-rencana yang 

telah di bahas bersama. Dari permasalahan ini maka peneliti memberikan 
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salusi agar hasil dari diskusi tersebut di sampaikan kepada pemerintah 

daerah dengan harapan pemerintah daerah akan menindak lanjuti rencana 

tersebut, dengan memberikan bantuan baik  dari segi biaya ataupun dengan 

mendukung rancangan itu agar berjalan sesuai dengan harapan para tokoh 

masyarakat dan masyarakat. 

3. Berikutnya kekurangan yang terdapat pada peran tokoh masyarakat 

sebagai fasilitator menurut penilaian dari beberapa narasumber 

mengatakan terdapat tokoh masyarakat yang masih terlihat kurang nya 

perasaan memiliki akan budaya lokal tersebut. Dari permasalahan itu maka 

peneliti memberikan solusi yakni baik tokoh masyarakat ataupun 

masyarakat harus mempunyai atau menumbuhkan kembali rasa cinta akan 

budya lokal tersebut agar selalu mempunyai keinginan untuk tetap 

menjaga dan melestarikan budaya lokal yang ada di Desa Gorontalo. Serta 

untuk pemerintah daerah agar lebih sering memberikan dukungan kepada 

tokoh masyarakat untuk tetap melestarikan budaya lokal dan membuka 

ruang bagi masyarakat ataupun tokoh masyarakat dalam memberikan 

masukan-masukan terhadap pembangunan pariwisata demi mewujudkan 

terlestarinya budaya lokal.  

4. Selanjutnya kekurangan pada peran tokoh masyarakat sebagai inovator 

dari beberapa narasumber yang menyatakan bahwa tokoh masyarakat 

kurang aktif dalam mengajak diskusi gerasi muda untuk membahas 

pelestarian budaya lokal dari dampak pembangunan pariwisata. Dari 

permasalahan itu peneliti memberikan solusi yaitu agar tokoh masyarakat 
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harus tetap memberikan ruang dan dukungan  kepada gerasi muda karena 

dizaman globalisasi seperti sekarang ini diperlukan terobosan-terobosan 

yang sesuai dengan perkembangan zaman tanpa mengurangi  norma-

norma dalam budaya lokal itu. 
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